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ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi adalah kelainan sistem sirkulasi darah yang mengakibatkan peningkatan 
tekanan darah diatas nilai normal yaitu ≥140/90 mmHg. Efektivitas pengobatan hipertensi berguna 

untuk mengetahui obat mana yang lebih efektif digunakan untuk penyakit hipertensi. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui obat anthipertensi terbanyak, besar efektivitas anthipertensi terbanyak, 
dan ada atau tidak ada hubungan antara jenis kelamin dan usia dengan efektivitas pengobatan. 

Metode: Metode penelitian ini adalah observational analitik dengan pengambilan data secara 

rertrospective dari data rekam medis pasien yaitu nama obat dan tekanan darah. Teknik sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling, lokasi penelitian Puskesmas Banguntapan 1 Kabupaten 
Bantul. Efektivitas di ukur pada 3 bulan setelah pengobatan dengan menghitung perbandingan antara 

jumlah pasien hipertensi yang sudah mencapai target terapi terhadap jumlah total pasien yang 

mengkonsumsi obat hipertensi. Selain itu juga dilakukan analisa hubungan antara jenis kelamin dan 
usia terhadap efektivitas pengobatan.   

Hasil: Hasil penelitian dari 43 pasien yang memenuhi kriteria inklusi, 81,4% perempuan dengan 

74,7% usia kurang dari 60 tahun, serta 90,7% di diagnose hipertensi tanpa komplikasi. Obat 

antihipertensi yang diberikan kepada pasien amlodipine (97,7%) dan yang menggunakan obat 
kombinasi amlodipine-captopril (2,3%). Efektivitas amlodipine sebagai antihipertensi terbanyak 

digunakan adalah 48%. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan efektivitas (p=0,466), dan 

ada hubungan yang signifikan antara usia dengan efektivitas (p=0,037) dari amlodipine sebagai obat 
antihipertensi terbanyak yang digunakan. 

Kesimpulan: Kesimpulan penelitian menunjukkan obat antihipertensi terbanyak adalah amlodipine 

dengan besar efektivitas 48%, tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan efektivitas pengobatan 
(p>0,05) dan ada hubungan antara usia dengan efektivitas pengobatan (p<0,05). 

Kata kunci : Efektivitas, antihipertensi, puskesmas 
 

ABSTRACT 
 

Background: Hypertension is an abnormality in the blood circulation system, which causes the blood 

pressure to increase above normal or ≥ 140/90 mmHg. The effectivity of the hypertension treatment is 

functional to know which medicine turns to be more effective for hypertension disease. This research 

aimed to find out which antihypertension medicine was used the most, the effectivity of 
antihypertension medicine that was used the most, and to find out whether there was a relationship 

between gender and age with the treatment effectiveness.  

Methods: This research was an analytic observational research. The data collection was done 
retrospectively using patients’ medical records, such as their blood pressure and the name of the 

medicine. The sampling technique used in this research was purposive sampling. This research was 

done at Banguntapan I Public Health Care, Bantul Regency. The effectiveness was measured after 3 
months of treatment by calculating the comparison between the number of hypertension patients that 

have reached the therapeutic target with the total patients that consume hypertension medicine. 

Furthermore, the correlation analysis of gender and age with the treatment effectivity was also done 

in this research.  
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Results: The results of this research showed that out of 43 patients that meet the inclusive condition, 
there were 81.4% women, with 74.7% of them were under the age of 60, and 90.7% of them were 

diagnosed with uncomplicated hypertension. The antihypertension treatment given to the patients 

were amlodipine (97.7%) and amlodipine-captorpil combination (2.3%). The effectiveness of 

amlodipine as the most used medicine was 48%. This research also showed that there was no 
relationship between gender and the effecivity (p=0.466). Meanwhile, there was a significant 

relationship between age and the effectiveness (p=0.037) of amlodipine as the most used medicine for 

antihypertension.   
Conclusion: The conclusions of this research show that amlodipine is used the most as 

antihypertension medicine, with its effectiveness of 48%. There is no relationship between gender and 

treatment effectiveness (p>0.05); meanwhile, there is a relationship between age and treatment 
effectiveness (p<0.05). 

Keywords : Effectiveness, hypertension, public health care 

 

PENDAHULUAN  

Hipertensi adalah kelainan sistem sirkulasi darah yang mengakibatkan peningkatan tekanan darah 
diatas nilai normal atau tekanan darah ≥ 140/90 mmHg. Meningginya tekanan darah berhubungan 

dengan meningkatnya resiko untuk terjadi penyakit jantung koroner, stroke, gagal jantung, 

insufisiensi, dan penyakit vaskuler. Berbagai intervensi sangaat efektif untuk mencegah hipertensi, 

misalnya pengendalian berat badan, mengurangi asupan sodium chloride, meningatkan aktifitas fisik, 
mengurangi konsumsi alkohol dan setress 1. Estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia sebesar 

63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 

kematian. Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun 31,6%, umur 45-54 tahun 45,3% 
sedangkan umur 55-64 tahun 55,2% 2. Prevalensi hipertensi di puskesmas se- Kabupaten Bantul 

Tahun 2017 mencapai angka sebesar 37.692. Puskesmas Banguntapan 1 merupakan puskesmas 

dengan wilayah kerja yang paling besar di Kabupaten Bantul 3. 
Golongan obat-obat pilihan awal yang digunakan untuk hipertensi yaitu penghambatan ACE 

(ACEI) contohnya lisinopril, ramipril, dan fosinopril. Penghambat reseptor angiotensin (ARB) 

contohnya candesartan, valsartan, dan losartan. Diuretik tiazid contohnya hydrochlorothiazide, 

chlorthalidone, dan indapamide. Pemblokiran saluran kalsium (CCB) contohnya amlodipine, 
nifedipine, dan diltiazem 4. 

Tujuan pengobatan hipertensi adalah untuk menurunkan mortalitas dan morbiditas yang 

berhubungan dengan hipertensi melalui pendekatan terapi nonfarmakologi dan farmakologi. 
Mortalitas dan morbiditas ini berhubungan dengan kerusakan organ target. Efektivitas merupakan 

suatu keberhasilan dari pengobatan penyakit hipertensi untuk dapat mencapai target tekanan darah 

yang diinginkan. Pada JNC VIII telah merekomendasikan target penurunan tekanan darah untuk 
penyakit hipertensi tanpa komplikasi pada pasien usia < 60 tahun adalah <140/90 mmHg dan pada 

pasien usia ≥ 60 tahun adalah <150/100 mmHg 4.  

Keberhasilan terapi salah satunya dapat dipengaruhi oleh kepatuhan pasien dalam minum obat, 

sehingga dibutuhkan kesadaran pasien dalam menjalankan pengobatan untuk menunjang keberhasilan 
terapi dan dapat mencegah terjadinya efek yang tidak diinginkan5. Sedangkan hasil penelitian pada 

pasien hipertensi di puskesmas Karang Dapo Kabupaten Muratara menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan (p=0,011<0,05) antara jenis kelamin dengan kepatuhan penggunaan obat 6. 
Penelitian di puskesmas Sosial Palembang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

(p=0,021<0,05) antara usia dengan kepatuhan menggunakan obat antihipertensi7. Hasil uji chi-square 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan (p=0,005<0,05) antara tingkat kepatuhan dengan 

tercapainya target terapi pasien hipertensi di puskesmas Wirobrajan Yogyakarta8. Pada usia 18-32 
tahun masih dalam usia produktif dimana fungsi organ relatif masih baik, sedangkan pada usia 47-60 

tahun daya tahan dan fungsi organ tubuh mulai menurun9. Selain itu terjadi perubahan struktur pada 

pembuluh darah besar, yang menyebabkan lumen dan dinding pembuluh darah menjadi kaku sehingga 
mengakibatkan terjadinya peningkatan tekanan darah sistolik10.  

Berdasarkan hasil penelitian di beberapa puskesmas yang menunjukkan adanya hubungan 

antara jenis kelamin dan usia terhadap kepatuhan, dan adanya hubungan antara kepatuhan dengan 
tercapainya target terapi pasien hipertensi, maka perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas 
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pengobatan antihipertensi pada pasien hipertensi di Puskesmas Banguntapan 1 Kabupaten Bantul 
untuk mengetahui ada atau tidak ada hubungan antara jenis kelamin dan usia dengan efektivitas 
pengobatan.  

METODE  

Metode penelitian adalah observasional analitik dengan pengambilan datanya dilakukan 
secara retrospective. Sumber data adalah rekam medis pasien yang periksa pada periode bulan Juni 

2021 – Agustus 2021. Data yang diambil meliputi data demografi pasien, tekanan darah pertama kali 

melakukan pemeriksaan, tekanan darah 1 bulan setelah mengkonsumsi obat, dan tekanan darah 3 

bulan setelah mengkonsumsi obat hipertensi yang sama. Efektivitas pengobatan ini dilakukan dengan 
mengukur tekanan darah pasien hipertensi pada saat awal periksa, 1 bulan setelah pengobatan, dan 3 

bulan setelah pengobatan. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu pasien hipertensi rawat jalan di Puskesmas 
Banguntapan 1 Bantul pada periode bulan Juni 2021 – Agustus 2021. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria inklusi : (a) pasien berusia > 18 tahun, (b) 

pasien menjalani pengobatan hipertensi selama 3 bulan secara berturut-turut, (c) pasien yang selama 3 
bulan berturut-turut mengkonsumsi obat antihipertensi dengan nama dan dosis obat yang sama. 

Kriteria ekslusi : data rekam medik atau identitas pasien tidak lengkap, hilang dan tidak jelas. 

Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan ijin dari komite etik penelitian ethical 

exemption Nomor 1301/KEP-UNISA/IV/2020. Sebanyak 106 pasien hipertensi rawat jalan pada 
periode Juni – Agustus 2021 di Puskesmas Banguntapan 1 Kabupaten Bantul. Subyek penelitian yang 

memenuhi kriteria inklusi pada penelitian ini sebanyak 43 pasien. 

Analisis data analitik dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak ada hubungan antara 
variabel karakteristik demografi (jenis kelamin dan usia) dan efektivitas antihipertensi amlodipine, 

analisis yang digunakan adalah uji Fisher yaitu uji komparatif kategorik dimana syarat uji Chi square 

tidak terpenuhi. 

   

HASIL  

Hasil penelitian yang melibatkan 43 pasien yang memenuhi kriteria inklusi. Karakteristik 

demografi pasien hipertensi yang menjadi subyek penelitian ini secara rinci dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik demografi pasien 

Karakteristik Pasien Variasi Kelompok Jumlah pasien Presentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

8 

35 

18,6 

81,4 
Usia < 60 Tahun 

≥ 60 Tahun 

32 

11 

74,4 

   25,6  

Diagnosa Hipertensi 
Hipertensi + DM 

Hipertensi + Dislipidemia 

39 
2 

2 

90,7 
4,7 

4,7 

 

Penggunaan obat pada pasien hipertensi rawat jalan di puskesmas Banguntapan 1 Kabupaten 
Bantul lebih banyak menggunakan obat amlodipine sejumlah 42 pasien (97,7%) sedangkan yang 

menggunakan obat kombinasi amlodipine-captopril hanya 1 pasien (2,3%). Efektivitas pengobatan 

hipertensi pasien rawat jalan, di ukur berdasarkan tekanan darah pada awal pemeriksaan sebelum 
menggunakan obat dan tekanan darah pada bulan ketiga setelah menggunakan obat. Obat hipertensi 

dan efektivitas pengobatan dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Obat hipertensi dan efektivitas pengobatan 

Nama Obat n (%) 

Efektivitas 

Efektif 

n (%) 

Tidak efektif 

n (%) 
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Amlodipin 42 (97,7) 19 (45,2) 23 (54,8) 
Amlodipin-Captopril 1 (2,3) 0 1(100,0) 

 

Pada penelitian ini dilakukan analisis hubungan antar variabel karakteristik demografi dan 

efektivitas antihipertensi amlodipine. Hasil analisis hubungan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 3 

Tabel 3. Hubungan karakteristik demografi dengan efektivitas 

Karakteristik 
demografi 

Efektivitas 
p 

value 
OR (CI 95%) Tidak efektiv 

n (%) 

Efektiv 

n (%) 

Jenis kelamin     
Laki-laki 5 (11,9) 3 (7,1) 

0,466 
1,481 

(0,305-7,206) Perempuan 18 (42,9) 16 (38,1) 

Usia     
< 60 Tahun 20 (47,6) 11 (26,2) 

0,037 
4,848 

(1,063-22,107) ≥ 60 Tahun 3 (7,1) 8 (19,0) 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada tabel 1, dari 43 pasien yang memenuhi kriteria inklusi jumlah pasien 

perempuan sebanyak 35 (81,4%) lebih banyak dibandingkan dengan pasien laki-laki berjumlah 8 

(18,6%). Sama halnya dengan hasil penelitian di Kelurahan Tamansari Kota Tasikmalaya yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan (p=0,035<0,05) antara jenis kelamin dengan kejadian 
hipertensi, dimana kejadian hipertensi pada perempuan 45% lebih besar dibandingkan kejadian 

hipertensi pada laki-laki 25%11. Begitu juga penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Lakbok 

Kabupaten Ciamis, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan (p=0,01<0,05) antara 
faktor jenis kelamin dengan kejadian hipertensi pada lansia12.  

Berdasarkan karakteristik usia, jumlah pasien dengan usia kurang dari 60 tahun sebanyak 32 

pasien (74,4%), sedangkan pasien dengan usia ≥ 60 tahun berjumlah 11 pasien (25,6%). Hasil 
penelitian ini berbeda dengan penelitian di puskesmas Lasalepa Kabupaten Muna, dimana kejadian 

hipertensi pada usia lebih dari 60 tahun 47% lebih tinggi dibandingkan dengan kejadian hipertensi 

pada usia 20-60 tahun (45,7%). Dari hasil analisis hubungan menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara usia (p=0,00<0,05) dengan kejadian hipertensi13. Begitu juga penelitian di Kabupaten 
Tangerang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan (p=0,00<0,05) antara usia dengan 

kejadian hipertensi14. 

Subyek penelitian dengan diagnosa pasien hipertensi tanpa komplikasi 90,7%, lebih besar 
dibandingkan penelitian di puskesmas Tanjungsari Kabupaten Pacitan 76% pasien hipertensi tanpa 

komplikasi15. Pasien hipertensi di puskesmas lebih banyak tanpa komplikasi, hal ini menunjukkan 

bahwa puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan 
masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya 

promotif dan preventif di wilayah kerjanya16. 

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukkan obat hipertensi paling banyak digunakan adalah 

amlodipine (97,7%). Begitu juga dengan penelitian di puskesmas Rawang yang menunjukkan 89% 
obat antihipertensi yang diberikan kepada pasien adalah amlodipin17. Efektivitas amlodipine pada 

penelitian ini 45,2%, efektivitas amlodipine ini lebih rendah dibandingkan penelitian di puskesmas 

Tanjungsari Kabupaten Pacitan yang menunjukkan efektivitas amlodipine mencapai 73% pada pasien 
hipertensi rawat jalan yang kontrol periode Januari-September 202115. 

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan 

efektivitas pengobatan hipertensi, dapat dilihat dari hasil analisis data bivariat diperoleh nilai p-

value=0,466 (p>0,05). Sama halnya dengan penelitian yang menunjukkan bahwa persentase pasien 
mencapai tujuan tekanan darah pengobatan triple (olmesartan, amlodipin, hydrochlorothiazid) lebih 

besar dibandingkan kombinasi olmesartan-amlodipin, namun tidak dipengaruhi oleh tingkat 

keparahan hipertensi awal ataupun jenis kelamin18. Berdasarkan nilai OR (Odds Ratio) menunjukkan 
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bahwa responden laki-laki memiliki kemungkinan (odds) 1,4481 kali tidak efektiv dibanding 
responden perempuan.  Tetapi nilai rentang CI (Confident Interval) pada tingkat kepercayaan 95% 

yaitu 0,305-7,206 (melewati 1) yang berarti jenis kelamin bukan merupakan faktor resiko yang 

mempengaruhi efektivitas pengobatan. Meskipun kita ketahui ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat kepatuhan minum obat dengan pencapaian efek terapi yang di harapkan19. Namun hasil 
penelitian di Klinik PKU Muhammadiyah Dukun menunjukkan tidak ada hubungan (p=0,0434 

CI:776-1951) antara jenis kelamin dengan kepatuhan minum obat antihipertensi20. 

Sedangkan hasil analisis bivariat dengan uji chi square untuk hubungan karakterisitik usia 
dengan efektivitas pengobatan, menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara usia dengan 

efektivitas pengobatan hipertensi dengan nilai p value = 0,037 (p<0,05). Hal ini berbeda dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa persentase pasien mencapai tujuan tekanan darah pengobatan 
triple (olmesartan, amlodipin, hydrochlorothiazid) lebih besar dibandingkan kombinasi olmesartan-

amlodipin, namun tidak dipengaruhi oleh usia18. Berdasarkan nilai OR (Odds Ratio) menunjukkan 

bahwa responden <60 tahun memiliki kemungkinan (odds) 4,848 kali tidak efektiv dibanding 

responden ≥60 tahun. Nilai rentang CI (Confident Interval) pada tingkat kepercayaan 95% yaitu 
1,063-22,107 (tidak melewati angka 1), yang berarti usia merupakan faktor resiko yang 

mempengaruhi efektivitas pengobatan antihipertensi. Seperti hasil penelitian yang menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan (p=0,003) antara  kepatuhan  minum  obat dengan penurunan tekanan 
darah21. Begitu juga penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Pati Kota Semarang, 

menunjukkan ada hubungan antara usia (p=0,000) dengan kepatuhan minum obat hipertensi22.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian menunjukkan obat antihipertensi terbanyak yang digunakan pada 
pasien hipertensi rawat jalan di Puskesmas Banguntapan 1 Kabupaten Bantul adalah amlodipine 

dengan besar efektivitas 48%. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan efektivitas 

pengobatan (p>0,05) dan ada hubungan antara usia dengan efektivitas pengobatan (p<0,05). 
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